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Lightweight concrete merupakan beton dengan berat jenis yang lebih ringan jika 

dibandingkan dengan beton normal. Berat jenis lightweight concrete berkisar antara 

1140 – 1840 kg/m3. Pembuatan lightweight concrete dapat dilakukan dengan cara 

menambahkan bahan tambahan seperti foam agent dan mengganti semen sebagian 

dengan material glass powder. Campuran foam agent pada benda uji akan membuat 

benda uji menjadi lebih ringan, sedangkan penggantian semen sebagian dengan 

glass powder akan menambahkan kuat tekan pada beton karena faktor 

interconnected air voids pada beton yang mengecil. Komposisi yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu 20% dan 30% Glass Powder, 1 : 40 untuk  Foam agent 

dan air, serta perbandingan foam dan pasta semen 0.35 : 0,65 dan 0.30 : 0.70. Curing 

beton dilakukan dengan cara perendaman air selama 28 hari. Hasil pengujian beton 

pada umur 28 hari memberikan data kuat tekan rata-rata 5,47 dan 5,07 MPa, berat 

jenis rata-rata sebesar 1518.3 dan 1542.1 kg/m3, serta modulus elastisitas sebesar 

12694.2548 dan 10188.6326 MPa. Pengujian ini difokuskan pada pengujian sifat 

fisik dan mekanik lightweight concrete menggunakan campuran glass powder 

dengan ratio volume foam dan pasta semen. 

 
Kata Kunci: Lightweight concrete, glass powder, foam, kuat tekan, berat jenis, 

modulus elastisitas. 
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Lightweight concrete is concrete with a lower density compared to normal concrete. 

The density of lightweight concrete ranges between 1140 – 1840 kg/m3. The 

production of lightweight concrete can be achieved by incorporating additional 

materials such as foam agents and partially replacing cement with glass powder. 

The addition of foam agent to the test specimens makes them lighter, while the 

partial replacement of cement with glass powder enhances the compressive strength 

of the concrete due to the reduction in interconnected air voids. The composition 

used in this study includes 20% and 30% glass powder, a ratio of 1:40 for foam 

agent and water, and foam-to-cement paste ratios of 0.35:0.65 and 0.30:0.70. 

Concrete curing is carried out by immersion in water for 28 days. The test results 

at 28 days reveal an average compressive strength of 5.47 and 5.07 MPa, average 

density of 1518.3 and 1542.1 kg/m3, and elastic modulus of 12694.2548 and 

10188.6326 MPa. This testing is focused on evaluating the physical and mechanical 

properties of lightweight concrete using a mixture of glass powder with a specific 

ratio of foam and cement paste volume. 

 

 

Keyword: Lightweight concrete, glass powder, foam, compressive strenght, 

specific gravitiy, modulus of elasticity. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton berfungsi sebagai salah satu bahan penting dan paling sering digunakan 

dalam bidang konstruksi. Teknologi konstruksi berkembang menyesuaikan 

kebutuhan dan zaman, salah satunya yaitu perkembangan pada jenis campuran 

beton. Beton merupakan campuran semen portland atau semen hidrolis lainnya, 

agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa admixture. 

Beton diminati sebagai salah satu bahan konstruksi karena memiliki banyak 

kelebihan, diantaranya tahan terhadap api, kuat tekan beton yang tinggi, beton dapat 

dipakai jangka panjang dikarenakan bahannya yang terbilang awet, dan beton 

mudah dibentuk saat dalam keadaan segar, dibalik kelebihannya beton tetap 

memiliki kekurangan, diantaranya yaitu tahan tariknya yang rendah, serta bobot 

bahan yang cukup berat. Bobot beton normal mencapai 2.400 kg/m3, seiring 

berkembangnya teknologi konstruksi, beton ikut mengalami perkembangan. Beton 

ringan mulai digunakan di Indonesia pada tahun 1995. ASTM C567 menetapkan 

density untuk beton ringan antara 1.140 – 1.840 kg/m3. Bahan penyusun beton yang 

awalnya hanya terdiri dari semen, agregat halus, agregat kasar, dan air sekarang 

dapat diganti ataupun dikombinasikan dengan bahan campuran lain menggunakan 

syarat keseimbangan densitas yang sesuai. 

Berbagai macam uji coba pembuatan campuran untuk beton ringan telah di 

lakukan. Bahan-bahan tersebut dapat berupa filler yang berfungsi untuk mengisi 

rongga antar agregat halus dan agregat kasar, dapat juga berfungsi sebagai binder 

yang berperan sebagai pengikat dalam campuran beton tersebut. Material pada 

campuran dalam beton ringan harus memiliki berat jenis yang rendah agar tetap 

pada densitas yang seimbang.  

Semakin banyak penggunaan beton pada bidang konstruksi, semakin 

meningkat pula kebutuhan bahan baku untuk campuran beton. Bahan baku beton 

berupa kerikil yang berperan sebagai agregat biasanya dapat diperoleh dari alam, 

bahan baku ini mengalami penurunan jumlah akibat terlalu banyak digunakan 

(Sutanto, et al., 2021), hal ini merupakan salah satu alasan dilakukan penggantian 
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dan penambahan bahan-bahan lain pada campuran beton, tetapi tetap memiliki sifat 

yang serupa dengan bahan pembentuk beton.  

Glass powder dianggap sebagai salah satu pengganti pasir dan semen yang 

baik untuk campuran beton, selain karena kesamaan pada komposisi fisik dan 

kimia, glass powder juga memiliki bobot yang ringan dan sesuai untuk campuran 

pada pembuatan beton ringan (Rahman & Uddin, 2018). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai dari slump flow, berat jenis, kuat tekan beton, serta modulus 

elastisitas pada lightweight concrete menggunakan glass powder dengan variasi 

ratio volume foam dan pasta semen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai studi 

eksperimental lightweight concrete menggunakan glass powder dengan variasi 

ratio volume foam dan pasta semen, maka rumusan masalah yang dibahas adalah 

bagaimana analisis pengaruh variasi ratio volume foam dan pasta semen terhadap 

kinerja lightweight concrete dengan penambahan glass powder sebagai pengganti 

semen sebagian 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian tentang studi 

eksperimental lightweight concrete menggunakan glass powder dengan variasi 

ratio volume foam dan pasta semen adalah menganalisis pengaruh dari penggunaan 

glass powder dengan variasi ratio volume dan pasta semen terhadap slump flow, 

setting time, berat jenis, kuat tekan, dan modulus elastisitas lightweight concrete. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian studi eksperimental lightweight concrete 

menggunakan glass powder dengan variasi ratio volume foam dan pasta semen 

meliputi: 

1. Glass powder 200 mess. 

2. Semen jenis Ordinary Portland Cement (OPC) tipe I. 

3. Pre-foamed method digunakan untuk metode pembuatan foam concrete. 

4. Cetakan mortar ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm untuk uji kuat tekan. 

5. Bekisting silinder diameter 15 cm dan tinggi 30 cm untuk uji modulus. 
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6. Pengujian beton segar berupa slump flow test dan setting time test. 

7. Sifat fisik dan mekanik berupa berat jenis, kuat tekan, dan modulus. 

8. Variasi volume foam dan slurry 0.35 ; 0.65 dan 0.30 ; 0.70. 
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